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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PRODUKTIVITAS
USAHATANI KEDELAI DI KABUPATEN CIAMIS

Agus Yuniawan Isyanto1 dan Hendar Nuryaman2

1Fakultas Pertanian, Universitas Galuh
2Mahasiswa Pascasarjana Universitas Siliwangi

Abstrak

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk Indonesia dan industri pangan serta pakan yang
berbahan baku kedelai, maka terjadi peningkatan permintaan kedelai dalam negeri. Di sisi lain, produksi
kedelai dalam negeri tidak mampu memenuhi permintaan tersebut. Kesenjangan antara permintaan dan
produksi kedelai dalam negeri diatasi dengan melakukan impor kedelai yang cenderung terus mengalami
peningkatan. Salah satu upaya peningkatan produksi kedelai dalam negeri adalah dengan cara intensifikasi di
sentra produksi yang dilakukan melalui peningkatan produktivitas di tingkat usahatani kedelai (on-
farm).Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Produktivitas usahatani kedelai di
Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas usahatani kedelai di
Kabupaten Ciamis.Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Ciamis sebagai salah satu sentra produksi kedelai di
Provinsi Jawa Barat. Ukuran sampel penelitian sebanyak 97 petani di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten
Ciamis, yang dipilih secara purposif sebagai lokasi penelitian. Data yang digunakan berupa data primer
usahatani kedelai pada musim tanam 2013. Produktivitas usahatani kedelai didekati dengan menggunakan
produktivitas faktor total (total factor productivity) dengan menggunakan indeks Tornqvist; sedangkan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas usahatani kedelai dianalisis dengan menggunakan
persamaan regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Produktivitas usahatani kedelai
berkisar antara 0,28-1,00 dengan rata-rata 0,67. Petani yang mencapai tingkat produktivitas di bawah rata-
rata sebanyak 40 orang (41,24%), sedangkan yang di atas rata-rata sebanyak 57 orang (58,76%), dan (2)
Pendidikan dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas usahatani kedelai,
sedangkan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas usahatani
kedelai.

Kata Kunci : Kedelai, Produktivitas, Faktor-faktor

1. PENDAHULUAN
Kedelai merupakan salah satu

komoditas pangan utama disamping padi dan
jagung (Tahir, 2011; Tahir, dkk., 2010).
Kedelai dapat diolah menjadi berbagai
produk olahan yang sangat digemari oleh
masyarakat Indonesia seperti tempe, tahu,
dan kecap (Arief dan Mustikawati, 2008).
Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan
penduduk Indonesia yang disertai dengan
peningkatan taraf hidup serta peningkatan
pengetahuan terhadap pentingnya kesehatan
dan sumber makanan yang bergizi (Zakiah,
2011), maka industri pangan dan pakan yang
berbahan baku kedelai juga semakin
berkembang (Isnowati, 2014; Mahabirama,
dkk., 2013) yang mengakibatkan peningkatan
permintaan kedelai dalam negeri (Bakhtiar,
dkk., 2014). Di sisi lain, produksi kedelai
dalam negeri tidak mampu memenuhi
permintaan tersebut (Arnawa, 2011).
Kesenjangan antara permintaan dan produksi

kedelai dalam negeri diatasi dengan
melakukan impor kedelai yang cenderung
terus mengalami peningkatan (Supadi, 2009)
bahkan mencapai dua per tiga di antara total
suplai kedelai nasional (Amaliyah, 2013),
sehingga mengakibatkan semakin tingginya
ketergantungan terhadap kedelai impor. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya peningkatan
produksi kedelai dalam negeri secara
berkelanjutan (Bakhtiar, dkk., 2014).

Rendahnya produksi kedelai di
dalam negeri antara lain disebabkan oleh
masih rendahnya produktivitas rata-rata di
tingkat petani yang hanya mencapai 1,3
ton/ha (Kuntariningsih dan Mariyono, 2013;
Marwoto, 2010). Upaya peningkatan
produksi kedelai dalam negeri dapat
ditempuh dengan cara intensifikasi di sentra
produksi, ekstensifikasi dan diversifikasi
yang bertumpu pada potensi sumberdaya
(Tahir, dkk., 2010). Peningkatan produksi
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melalui intensifikasi dilakukan dengan cara
meningkatkan produktivitas pada tingkat
usahatani kedelai (on-farm).

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui: (1) Produktivitas
usahatani kedelai di Kabupaten Ciamis, dan
(2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
produktivitas usahatani kedelai di Kabupaten
Ciamis.

2. KAJIAN LITERATUR
Petani kecil yang merupakan bagian

terbesar dari usahatani di Indonesia
merupakan petani yang berpenghasilan
rendah dan termasuk dalam golongan
ekonomi lemah, yaitu lemah dalam
permodalan, pengetahuan dan ketrampilan,
manajemen dan semangatnya. Hal ini
menyebabkan produktivitas usahataninya
rendah (Hermawati, 2015).

Produktivitas adalah rasio dari total
output dengan input yang dipergunakan
dalam produksi (Heady, 2002). Produktivitas
adalah efisiensi dalam produksi, yaitu
seberapa banyak output dihasikan dari
seperangkat input yang digunakan (Syverson,
2011).

Produktivitas dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal
yang utama adalah kemampuan petani dalam
mengelola usahataninya yang ditentukan oleh
beberapa hal, antara lain tingkat pendidikan,
pengalaman, tingkat pengetahuan dan
keterampilan petani. Faktor internal lainnya
adalah ukuran usahatani (size of farm) berupa
luas lahan (Rachmina, et al, 2012).
Sedangkan menurut Retno (2009) dalam
Hermawati (2015), produktivitas usahatani
ditentukan oleh faktor biofisik, sosial
ekonomi dan motivasi petani.

Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas
dipengaruhi oleh: pendidikan, ukuran
usahatani, biaya tenaga kerja, frekuensi
penyuluhan dan pendidikan (Mbam dan
Edeh, 2011), pendidikan dan ukuran
usahatani (Domanska, et al, 2014),
pendidikan, irigasi, area pertanaman dan

akses terhadap pasar input (Rachmina, et al,
2013), ukuran usahatani, tenaga kerja sewa,
ukuran keluarga, umur, pendapatan, akses
terhadap kredit dan pengalaman (Akpan, et
al, 2011), ukuran usahatani, tenaga kerja
keluarga dan pendidikan (Adepoju dan
Salman, 2013), pendidikan, pengalaman,
ukuran usahatani, penyuluhan dan tenaga
kerja (Obasi, et al, 2013), tenaga kerja
terampil (Nto dan Mbanasor, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Variabel lahan, pendidikan, umur, jumlah
tanggungan keluarga dan pengalaman
berpengaruh terhadap produktivitas usahatani
kedelai, baik secara simultan maupun parsial.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di

Kabupaten Ciamis sebagai salah satu sentra
produksi kedelai di Provinsi Jawa Barat
dengan menggunakan metode survai.
Menurut Singarimbun (1989), penelitian
survai adalah penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok.

Kecamatan Banjarsari dipilih secara
purposif sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan luasnya lahan usahatani
kedelai dibandingkan dengan kecamatan
lainnya di Kabupaten Ciamis. Petani yang
melaksanakan usahatani kedelai di
Kecamatan Banjarsari sebanyak 3.533 orang.
Ukuran sampel penelitian dihitung dengan
menggunakan rumus Slovin (Unam, 2012)
dengan marjin kesalahan 10%, dan diperoleh
ukuran sampel penelitian sebanyak 97 petani.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan sekunder.
Pengumpulan data primer melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Data primer yang
dikumpulkan terdiri atas karakteristik
individu petani dan data input serta output
usahatani kedelai pada musim tanam 2013.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
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penelusuran pustaka maupun publikasi dari
dinas atau instansi terkait.

Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
- Produktivitas (Y) adalah rasio antara

output dengan faktor produksi.
- Lahan (X1) adalah luas lahan yang

digunakan pada usahatani kedelai, dan
diukur dalam satuan hektar (ha).

- Pendidikan (X2) adalah pendidikan formal
dari petani, dan diukur dalam satuan tahun
(tahun).

- Umur (X3) adalah umur petani, dan diukur
dalam satuan tahun (tahun).

- Jumlah tanggungan keluarga (X4) adalah
jumlah anggota keluarga yang menjadi
tanggungan petani, dan diukur dalam
satuan orang (orang).

- Pengalaman (X5) adalah lamanya petani
dalam melaksanakan usahatani kedelai,
dan diukur dalam satuan tahun (tahun).

Produktivitas dalam penelitian ini
didekati dengan menggunakan produktivitas
faktor total (total factor productivity, TFP)
dengan menggunakan indeks Tornqvist
(Coelli, et al, 2005):

Pendugaan parameter produktivitas
faktor total dilakukan dengan menggunakan
program TFPIP versi 1.0.

Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas usahatani kedelai
dianalisis dengan menggunakan persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Dimana:
Y
X1

X2

X3

X4

X5

b

=
=
=
=
=
=
=

Produktivitas
Lahan (ha)
Pendidikan (tahun)
Umur (tahun)
Jumlah tanggungan keluarga (orang)
Pengalaman (tahun)
Koefisien regresi

Pendugaan parameter regresi linier
berganda tersebut dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 16.

Pengujian hipotesis faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap produktivitas
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
- Pengujian secara simultan dengan uji-F.

Pengujian dilakukan terhadap hipotesis:
H0: b1 = b2 = ... = bi = 0.  Hipotesis
diterima jika nilai statistik F-hitung lebih
kecil atau sama dengan F-tabel, berarti
variabel bebas secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai statistik F-hitung lebih
besar dari F-tabel, maka hipotesis ditolak
yang menunjukkan bahwa variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

- Pengujian secara parsial dengan uji-t.
Pengujian dilakukan terhadap hipotesis:
H0: bi = 0.  Hipotesis diterima jika nilai
statistik t-hitung lebih kecil atau sama
dengan t-tabel, berarti variabel bebas
secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Jika
nilai statistik t-hitung lebih besar dari t-
tabel, maka hipotesis ditolak yang
menunjukkan bahwa variabel bebas
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a Produktivitas Usahatani Kedelai

Kemampuan manajerial petani
berkaitan dengan produktivitas, sehingga ada
variasi produktivitas yang dicapai oleh
petani. Selengkapnya mengenai distribusi
produktivitas faktor total pada usahatani
kedelai disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1
Distribusi Produktivitas Faktor Total

Usahatani Kedelai
No Produktivitas Petani (orang) (%)
1 < 0,67 40 41,24
2  0,67 57 58,76

Jumlah 97 100,00
Produktivitas maksimum
Produktivitas minimum
Produktivitas rata-rata

= 1,00
= 0,28
= 0,67

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Produktivitas yang dicapai berkisar
antara 0,28-1,00, dengan rata-rata 0,67.
Petani yang mencapai produktivitas di bawah
rata-rata sebanyak 40 orang (42,14%),
sedangkan yang di atas rata-rata sebanyak 57
orang (58,76%). Rata-rata produktivitas yang
dicapai tergolong masih rendah yang
menunjukkan adanya peluang untuk
meningkatkan produksi melalui peningkatan
produktivitas di tingkat petani.

Peningkatan produktivitas dapat
dilakukan melalui faktor internal dan
eksternal petani. Faktor internal berupa
peningkatan kemampuan petani dalam
mengelola usahataninya, sedangkan faktor
eksternal berupa ketersediaan infrastruktur
pendukung, baik dalam bentuk fisik maupun
non fisik (Rachmina, et al, 2013).

Peningkatan produktivitas juga dapat
dilakukan melalui kemajuan teknologi
(technological change) dan perbaikan
manajemen (Čechura, 2012). Semakin tinggi
teknologi yang digunakan akan memberikan
output per unit masing-masing input yang
semakin tinggi pula. Dengan kata lain,
usahatani yang menggunakan teknologi
tinggi lebih produktif dibandingkan dengan
usahatani yang menggunakan teknologi
rendah (Tiamiyu, et al, 2009).

Modal manusia merupakan faktor
produksi yang secara signifikan dapat
meningkatkan efisiensi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas (Burja, 2012).
Produktivitas tenaga kerja dan produktivitas
lahan berkorelasi positif dengan produktivitas
faktor total (Mohan dan Matsuda, 2013).
Produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan
melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

Menurut Assis, et al (2014), petani
memperoleh pengetahuan dan teknologi baru
melalui penyuluhan yang dapat
meningkatkan produktivitas. Hasil penelitian
Akudugu, et al (2012) menunjukkan bahwa
penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan petani dalam mengadopsi
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas. Hasil penelitian Widodo
dan Sunarso (2009) menunjukkan bahwa
penyuluhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas; sedangkan
hasil penelitian Onasanya (2009) dalam
Ibitoye dan  Onimisi (2013) menunjukkan
bahwa pelatihan berkorelasi positif dengan
produktivitas petani.

b Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Produktivitas

Analisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas usahatani
kedelai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2
Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap

Produktivitas
Variabel Nilai

Parameter
t-hit Sig.

Intersep
X1

X2

X3

X4

X5

-1,052
-0,033
0,569
0,106
-0,329
0,188

0,392
0,031
0,011
0,229
0,161
0,092

-2,687*
-1,053

5,148**
0,461

-2,045*
2,041*

R2 = 0,509
F-hit = 18,848**

Sumber: Analisis Data Primer (2015)
Keterangan:
**, * = signifikan pada 1% dan 5%

Nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,509 menunjukkan bahwa
produktivitas usahatani kedelai dapat
dijelaskan sebesar 50,90% oleh variabel-
variabel yang ada di dalam model, sedangkan
sisanya sebesar 49,10% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
ke dalam model.

Nilai F-hit sebesar 18,848 pada taraf
nyata 1% menunjukkan bahwa seluruh
variabel yang ada di dalam model secara

1

1

3

3

7

15

16

28

32

34

38

39



simultan berpengaruh sangat signifikan
terhadap produktivitas usahatani kedelai.

Lahan (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas usahatani
kedelai. Koefisien regresi bertanda negatif
menunjukkan bahwa semakin luas lahan
yang diusahakan untuk usahatani kedelai,
maka akan semakin menurun produktivitas
usahataninya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Mbam dan Edeh
(2011), Obayelu, et al (2014) dan Sam
(2013).

Budidaya pada lahan yang luas akan
meningkatkan biaya produksi sehingga
membatasi penggunaan input produksi
lainnya. Beberapa input usahatani digunakan
secara tidak rasional dan sebagai
konsekuensinya akan menurunkan
produktivitas (Akpan, et al, 2011).

Pendidikan (X2) berpengaruh sangat
signifikan terhadap produktivitas usahatani
kedelai. Koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan formal yang ditempuh petani,
maka semakin meningkat produktivitas
usahataninya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Rachmina, et al
(2013), Domanska, et al (2014) dan Adepoju
dan dan Salman (2013).

Faktor pendidikan petani sangat
penting karena mempengaruhi kemampuan
petani dalam mengalokasikan sumberdaya
yang diperlukan untuk menghasilkan output
yang maksimum (Rachmina, et al, 2013).
Pendidikan yang baik akan mempromosikan
adopsi dan penggunaan teknologi/input yang
dapat meningkatkan hasil panen (yield-
increasing technologies/ inputs) dan
meningkatkan kemampuan praktis
manajemen (Mbam dan Edeh, 2011).

Pendidikan yang rendah berpotensi
menjadi faktor pembatas petani dalam
mencapai tingkat produktivitas yang
maksimum, jika rendahnya pendidikan
tersebut menyebabkan petani tidak
mengalokasikan input produksi secara efektif
dan efisien (Sam, 2013). Petani dengan
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih

terbuka dalam menerima informasi dan lebih
mudah mengadopsi atau menerima
perubahan teknologi sehingga hal ini akan
meningkatkan efisiensi (Kusnadi, dkk.,
2011).

Umur (X3) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas usahatani
kedelai. Koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi umur
petani, maka akan semakin meningkat
produktivitas usahataninya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Suwarto (2008).

Hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa umur tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas, sedangkan
pendidikan berpengaruh sangat signifikan
terhadap produktivitas mengungkapkan
bahwa yang berpengaruh terhadap
produktivitas adalah kualitas sumberdaya
manusia. Domanska, et al (2014)
menyatakan bahwa modal manusia
memainkan peran dalam aspek efisiensi
manajemen dan organisasi dari faktor
produksi lain, misalnya lahan dan modal.

Jumlah tanggungan keluarga (X4)
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas usahatani kedelai. Koefisien
regresi bertanda negatif menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah tanggungan keluarga
petani, maka akan semakin menurun
produktivitas usahataninya. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian Akpan, et
al (2011), Obasi, et al (2013) dan Akpan, et
al (2011).

Petani yang memiliki jumlah
tanggungan keluarga yang besar akan
mengalokasikan sebagian besar sumberdaya
finansialnya untuk memenuhi kebutuhan
pokok dari keluarganya, misalnya untuk
pendidikan dan pangan. Kondisi ini
menyebabkan adanya hambatan dalam
penggunaan input produksi yang akan
berdampak kepada produktivitas faktor total
(Akpan, et al, 2011).

Pengalaman (X5) berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas usahatani
kedelai. Koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa semakin lama
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pengalaman petani, maka akan semakin
meningkat produktivitas usahataninya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Steve, et al
(2014), Akpan, et al (2011), Obasi, et al
(2013), Toluwase dan Apata (2013).

Pengalaman digunakan sebagai
indikator dari masukan manajemen dimana
dengan tingginya tingkat pengalaman akan
berdampak pada kemauan dan kemampuan
petani dalam menerapkan teknologi
introduksi pertanian, khususnya di dalam
budidaya kedelai, selama faktor modal usaha
tidak menjadi masalah (Tahir, dkk., 2010).

5. KESIMPULAN
(1) Produktivitas yang dicapai pada

usahatani kedelai berkisar antara 0,28-
1,00, dengan rata-rata 0,67. Petani yang
mencapai produktivitas di bawah rata-
rata sebanyak 40 orang (41,24%),
sedangkan yang di atas rata-rata
sebanyak 57 orang (58,76%).

(2) Pendidikan dan pengalaman
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas usahatani kedelai,
sedangkan jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap produktivitas usahatani kedelai.
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